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ABSTRAK 

 
 Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan, bahwa proses pembelajaran siswa kelas III 

SDN Se-gugus Padangan pada mata pelajaran IPA tentang mendeskripsikan kenampakan permukaan 

bumi di lingkungan sekitar, masih dominan dengan pembelajaran yang berpusat pada guru. Hal 
demikian tidak dapat membuat siswa terlibat secara langsung dan aktif dalam proses pembelajaran, 

sehingga mempengaruhi rendahnya tingkat kemampuan belajar siswa dan pembelajaran kurang 

menyenangkan dan kurang bermakna. 
 Permasalahan pada penelitian ini adalah: (1) Adakah pengaruh model pembelajaran take and 

give didukung media visual terhadap kemampuan mendeskripsikan kenampakan permukaan bumi di 

lingkungan sekitar siswa kelas III Sekolah Dasar ? (2) Adakah pengaruh model pembelajaran take and 

give tanpa didukung media visual terhadap kemampuan mendeskripsikan kenampakan permukaan 
bumi di lingkungan sekitar siswa kelas III Sekolah Dasar ? (3) Adakah perbedaan pengaruh model 

pembelajaran take and give didukung media visual dan model pembelajaran take and give tanpa 

didukung media visual terhadap kemampuan mendeskripsikan kenampakan permukaan bumi di 
lingkungan sekitar siswa kelas III Sekolah Dasar ? 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan subjek penelitian siswa kelas III 

SDN Padangan II dan siswa kelas III SDN Padangan III dan teknik penelitian yang digunakan yaitu 
Pretest-Posttest Control Design. Alat yang digunakan dalam pengumpulan data penelitian adalah tes. 

Tes yang diberikan berupa soal pilihan ganda sebanyak 20 butir soal pretest dan posttest.  

 Hasil penelitian ini adalah : (1) kemampuan mendeskripsikan kenampakan permukaan bumi di 

lingkungan sekitar dengan menggunakan model pembelajaran take and give didukung media visual 
dinyatakan berpengaruh secara signifikan, adapun nilai Sig (2-tailed) 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak 

yang berarti Ha diterima. (2) kemampuan mendeskripsikan kenampakan permukaan bumi di 

lingkungan sekitar dengan menggunakan model pembelajaran take and give tanpa didukung media 
visual dinyatakan berpengaruh signifikan, adapun nilai Sig (2-tailed) 0,000 < 0,05. (3) berdasarkan 

hasil uji hipotesis menggunakan uji independent sample test dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan 

pengaruh yang signifikan penggunaan model pembelajaran take and give didukung media visual dan 

model pembelajaran take and give tanpa didukung media visual terhadap kemampuan 
mendeskripsikan kenampakan permukaan bumi di lingkungan sekitar siswa kelas III Sekolah Dasar. 

 

Kata Kunci : Take and Give, Media Visual, Kenampakan Permukaan Bumi. 
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A. LATAR BELAKANG 

 Pendidikan merupakan kebutuhan 

utama bagi setiap individu. Setiap 

individu membutuhkan pendidikan, 

sampai kapan pun dan dimanapun 

berada. Pendidikan memegang peranan 

penting bagi kelangsungan hidup 

manusia. dengan adanya pendidikan 

maka kualitas sumber daya manusia juga 

akan terjamin demi kelangsungan 

pembangunan suatu bangsa. Oleh karena 

itu, mutu pendidikan harus ditingkatkan 

agar tercapainya pembelajaran yang 

aktif dan berkualitas. 

 Menurut Erif Ahdhianto (2016) 

mengemukakan bahwa, “pembelajaran 

dikatakan berkualitas jika informasi 

yang disampaikan guru, baik secara 

langsung maupun melalui bahan ajar 

harus sesuai dengan tingkat berfikir 

siswa, sehingga dapat dipelajari oleh 

siswa.” 

 Untuk meningkatkan mutu 

pendidikan maka diperlukan adanya 

sebuah pembelajaran yang berkualitas. 

Proses pembelajaran berkualitas yaitu 

proses pembelajaran yang melibatkan 

siswa secara langsung, dan siswa 

sebagai pusat pembelajaran (student 

center). 

 Pembelajaran yang berkualitas dapat 

dicapai apabila dalam proses 

pembelajaran guru menerapkan strategi,  

 

model dan media pembelajaran yang 

sesuai dengan materi dan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai. 

Dengan adanya model dan media 

pembelajaran tersebut suasana 

pembelajaran akan lebih menarik dan 

dapat mengembangkan seluruh potensi 

siswa secara optimal serta  berpengaruh 

terhadap hasil belajar siswa. 

 Menurut Joyce dan Weil (dalam 

Rusman, 2012:133) mengatakan bahwa: 

Model pembelajaran merupakan 

suatu rencana atau pola yang dapat 

digunakan untuk membentuk 

kurikulum (rencana pembelajaran 

jangka panjang), mendesain materi-

materi instruksional, dan memandu 

proses pengajaran di ruang kelas atau 

di setting yang berbeda. 

 Adapaun salah satu model  

pembelajaran yang dapat 

mengembangkan potensi siswa yaitu 

model pembelajaran take and give. 

Dimana guru hanya sebagai facilitator 

dan siswa sebagai pusat pembelajaran. 

Menurut Huda (2014:241-243) 

mengemukaan sebagai berikut: 

Take and give merupakan model 

pembelajaran yang didukung oleh 

penyajian data yang diawali dengan 

pemberian kartu kepada siswa, di 

dalam kartu ada catatan yang harus 

dikuasai atau dihafal masing-masing 

siswa. Siswa kemudian mencari 

pasangannya masing-masing untuk 

bertukar pengetahuan sesuai dengan 

apa yang didapatnya di kartu, lalu 

kegiatan pembelajaran diakhiri  
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dengan mengevaluasi siswa dengan 

menanyakan pengetahuan yang 

dimiliki dan diterima siswa dari 

pasangannya.  

 Selain menggunakan model 

pembelajaran, guru hendaknya 

menggunakan media pembelajaran yang 

sesuai dengan materi pembelajaran. 

Salah satu media pembelajaran yang 

tepat dan efisien untuk digunakan yaitu 

media visual. Seperti yang diungkapkan 

Hamdani (2010:244) bahwa, “media 

visual adalah media yang hanya dapat 

dilihat dan tidak mengandung unsur 

suara”. 

 Sedangkan Azhar Arsyad (2007:91) 

mengemukakan bahwa,  

Media berbasis visual (image atau 

perumpamaan) memegang peranan 

penting dalam proses belajar, media 

visuak dapat memperlancar 

pemahaman (misalnya melalui 

elaborasi struktur dan organisasi) dan 

memperkuat ingatan serta media 

visual dapat pula menumbuhkan 

minat siswa dan memberikan 

hubungan antara isi materi pelajaran 

dengan dunia nyata. 

 Ilmu Pengetahuan Alam merupakan 

salah satu pelajaran di Sekolah Dasar 

yang tidak hanya melibatkan masalah 

pengetahuan. Ilmi Pengetahuan Alam 

memegang peranan penting dalam 

kehidupan manusia karena pengetahuan 

alam merupakan pengetahuan nyata 

tentang lingkungan alam dalam 

kehidupan seharti-hari. 

 

Menurut Haryono (2013:42-43) 

mengemukakan sebagai berikut: 

IPA adalah pengetahuan yang telah 

diuji kebenarannya melalui metode 

ilmiah. IPA berhubungan dengan cara 

mencari tahu tentang alam secara 

sistematis, sehingga IPA bukan hanya 

penguasaan kumpulan pengetahuan 

yang berupa fakta-fakta, konsep-

konsep, atau prinsip-prinsip saja 

tetapi juga merupakan suatu proses 

penentuan. 

 Berdasarkan hasil observasi di SDN 

Padangan II terdapat permasalahan-

permasalahan dalam proses 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. 

Dalam proses pembelajaran guru 

cenderung hanya menginformasikan 

materi tanpa adanya model dan media 

pembelajaran yang mendukung proses 

kegiatan belajar mengajar. Karena guru 

sebagai sumber informasi yang utama 

bagi siswa sehingga siswa lebih pasif 

karena hanya mendengarkan dan 

menunggu perintah dari guru. 

 Berdasarkan latar belakang di atas 

maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh 

Model Pembelajaran Take And Give 

Didukung Media Visual Terhadap 

Kemampuan Mendeskripsikan 

Kenampakan Permukaan Bumi Di 

Lingkungan Sekitar Siswa Kelas III 

Sekolah Dasar”. 
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B. METODE 

 Dalam penelitian ini sampel yang 

dihadirkan adalah siswa kelas III SDN 

Padangan II yang berjumlah 35 siswa 

sebagai kelas eksperimen dan siswa 

kelas III SDN Padangan III yang 

berjumlah 32 siswa sebagai kelas 

kontrol.  

 Sedangkan desain penelitian yang 

digunakan adalah Pretest-Posttest 

Control Desaign”. 

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen 𝑂1 𝑥1 𝑂2 

Kontrol 𝑂3 𝑥2 𝑂4 

(Arikunto, 2013:125) 

Keterangan: 

𝑂1 = Hasil pretest kelompok eksperimen 

𝑂2 = Hasil posttest kelompok eksperimen 

𝑥1 = Perlakuan dengan model take and give 

    didukung media visual 

𝑥2 = Perlakuan dengan model take and give 

    tanpa didukung media visual 

𝑂3 = Hasil pretest kelompok kontrol 

𝑂4 = Hasil posttest kelompok kontrol 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Berdasarkan hasil analisis data kelas 

eksperimen siswa kelas III SDN 

Padangan II menggunakan uji t-test 

yaitu uji paired sample test pada 

hipotesis 1 yaitu “Ada pengaruh yang 

signifikan penggunaan model 

pembelajaran take and give didukung  

 

 

media visual terhadap kemampuan 

mendeskripsikan kenampakan 

permukaan bumi di lingkungan 

sekitar”. Diketahui nilai Sig (2-tailed) 

0,000 < 0,05 sehingga terdapat 

pengaruh yang signifikan. Dan 

didapatkan hasil t-hitung = 26,566 

lebih besar dari t-tabel = 1,690. Maka 

dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak 

pada taraf signifikansi 5% yang 

berarti Ha diterima. 

2. Berdasarkan hasil analisis data kelas 

kontrol siswa kelas III SDN 

Padangan III menggunakan uji t-test 

yaitu uji paired sample test pada 

hipotesis 2 yaitu “ada pengaruh yang 

signifikan penggunaan model 

pembelajaran take and give tanpa 

didukung media visual terhadap 

kemampuan mendeskripsikan 

kenampakan permukaan bumi di 

lingkungan sekitar”. Diketahui nilai 

Sig (2-tailed) 0,000 < 0,05. Dan 

didapatkan hasil t-hitung = 15,404 

menunjukkan bahwa lebih besar dari 

t-tabel 5% yaitu = 1,695. Maka Ho 

ditolak yang berarti Ha diterima. 

3. Berdasarkan hasil analisis 

menggunakan uji t-test yaitu uji 

independent sample test pada  

 

hipotesis 3 yaitu “Ada perbedaan 

pengaruh yang signifikan 
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penggunaan model pembelajaran take 

and give didukung media visual dan 

model pembelajaran take and give 

tanpa didukung media visual terhadap 

kemampuan mendeskripsikan 

kenampakan permukaan bumi di 

lingkungan sekitar siswa kelas III 

Sekolah Dasar”. Diketahui nilai Sig 

(2-tailed) 0,000 < 0,05 maka terdapat 

pengaruh yang signifikan. Dan 

didapatkan hasil t-hitung = 10,318 

menunjukkan bahwa lebih besar dari 

t-tabel 5% yaitu = 1,668. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak 

yang berarti Ha yang diajukan 

terbukti benar. 

 

D. PENUTUP 

 Berdasarkan hasil analisis data 

penelitian ini dapat disimpulkan sebagai 

berikut. 

1. Kemampuan mendeskripsikan 

kenampakan permukaan bumi di 

lingkungan sekitar siswa kelas III 

SDN Padangan II dengan 

menggunakan model pembalajaran 

take and give didukung media visual 

dinyatakan signifikan. Adapun nilai 

Sig (2-tailed) 0,000 < 0,05 maka 

terdapat pengaruh yang signifikan. 

Dan didapatkan hasil t-hitung sebesar  

 

26,566 menunjukkan bahwa lebih 

besar dari t-tabel sebesar 1,693. Maka 

Ho ditolak pada taraf signifikansi 5% 

yang berarti Ha diterima. 

2. Kemampuan mendeskripsikan 

kenampakan permukaan bumi di 

lingkungan sekitar siswa kelas III 

SDN Padangan III dengan 

menggunakan model pembelajaran 

take and give tanpa didukung media 

visual dinyatakan signifikan. Adapun 

diketahui nilai Sig (2-tailed) 0,000 < 

0,05 dan didapatkan hasil t-hitung 

sebesar 15,404 menunjukkan bahwa 

lebih besar dari t-tabel 5% sebesar 

1,699. Maka Ho ditolak yang berarti 

Ha yang diajukan terbukti benar. 

3. Ada perbedaan pengaruh yang 

signifikan penggunaan model 

pembelajaran take and give didukung 

media visual dan model pembelajaran 

take and give tanpa didukung media 

visual terhadap kemampuan 

mendeskripsikan kenampakan 

permukaan bumi di lingkungan 

sekitar siswa kelas III Sekolah Dasar. 

Dapat diketahui bahwa nilai Sig (2-

tailed) 0,000 < 0,05 maka terdapat 

pengaruh yang signifikan. Dan 

didapatkan hasil t-hitung 10,318 lebih 

besar dari t-tabel 1,668. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak 

yang berarti Ha yang diajukan 

terbukti benar. 
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